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PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 21 TAHUN 2013

TENTANG
PENANGGULANGAN HIV DAN AIDS
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E5SA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,




Paragraf4
Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anaknya
Pasal 16

Pencegahan penularan HIV dari ibu ke anaknya dilaksanakan melaluid (empat]
kegiatan yang meliputi:

a. pencegahan penularan HIV pada perempuan usia reproduktif;

b. pencegahan kehamilan yangtidak direncanakan pada perempuan dengan HIV:

c. pencegahan penularan HIV dari ibu hamil dengan HIV ke bayiyang
dikandungnya; dan

d. pemberian dukungan psikclogis, sosialdan perawatan kepada ibu dengan HIV
beserta anak dan keluarganya.

MIPH, Permernioss Ko £1 taiun 2013 teantans Penaresmulansan H




Pasal 17

(1) Terhadap ibu hamil yang memeriksakan kehamilan harus dilakukan promosi
kesehatan dan pencegahan penularan HIV.

(2] Pencegahan penularan HIV terhadap ibu hamil sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melaluipemeriksaan diagnostisHIV dengan tes dan konseling.

|3) Tes dan Konseling sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dianjurkan sebagai
bagian dari pemeriksaan laboratorium rutin saat pemeriksaan asuhan antenatal
atau menjelang persalinan pada:

a. semua ibu hamil yangtingegal di daerah dengan epidemi meluas dan
terkonsentrasi; atau

b. ibu hamil dengan keluhan keluhan IMS dan tuberkulosis di daerah epidemi
rendah.

IPH, Permmesnines Ko Z1 talwn 2013 teritare Pereremulsrean H




Bagian Keempat
Pemeriksaan Diagnosis HIV
Pasal 21

(1) Pemeriksaan diagnosis HIV dilakukan untuk mencegah sedini mungkin terjadima
penularan atau peningkatan kejadian infeksiHIV.

(2] Pemeriksaan diagnosis HIV sebagaimanadimaksud pada ayat (1) dilakukan
berdasarkan prinsip konfidensialitas, persetujuan, konseling, pencatatan,
pelaporandan rujukan.

(3] Prinsip konfidensial sebagaimanadimaksud pada ayat (2) berarti hasil
pemeriksaan harus dirahasiakan dan hanya dapat dibuka kepada :

a. yang bersangkutan;

b. tenaga kesehatan yang menangani;

c. keluarga terdekat dalam hal yang bersangkutan tidak cakap;
d. pasangan seksual; dan

e. pihak lain sesuaiketentuan peraturan perundang-undangan.

MIFH, Parmeninzs Ko 21 taon 2013 tertare Peraremokeresn Hi LI




HIN\V,

Human
I mmunodeficiency
Virus

e Penyebab AIDS

e Virus yang menyerang
sel darah putih
manusia dan
menyebabkan
menurunnya
kekebalan/ daya b
tahan tubuh, sehingga ¢
mudah terserang
infeksi/penyakit.



A CQUIRED (BUKAN KETURUNAN)

IMMUNE (SISTEM KEKEBALAN TUBUH)
DEFICIENCY (TIDAK BERFUNGSI DENGAN BAITK)
SYNDROME (MEMILIKI BANYAK GEJALA)

ODHA = Orang Dengan HIV/AIDS
OHIDA = Orang Hidup Dengan HIV/AI[.
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Orang yang berperilaku
seperti apa yang ada

4 dalam fikiran Anda
J/;{g ketika mendengar
@Y seseorang tertular HIV?




Sex Bebas?? Narkoba
Jarum Suntik?

=
\=__—" /

Transfusi darah Ibu ke Anak Alat/jarum suntik

. digunakan berulang
tanpa skrining atau bersama (tato,

tindik, pisau cukur)
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PECANDU PASANGAN

PENERIMA
TRANSFUSI

GANTI DARAH BAYI DARI HOMOSEK
PASANGAN DAN IBU HIV (+) NARKOBA PENGIDAP SUAL

SEKSUAL || | CANGKOK SUNTIK HIV (+)




B i, Batuk/udara
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tan nyamuk/serangga [‘m’ Q
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Karena kegiatan sehari-hari
ternyata tidak menularkan
HIV/AIDS maka pengidap

HIV dan penderita AIDS

tidak periu dikucilkan atau
diasingkan, ia dapat hidup
biasa ditengah-tengah
masyarakat.




alr susu ibu
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ISIAPA\YANG SUDAH,TERINFEKSI{HIV?

, TIDAK BISA DIPASTIKAN DARI
KONDISI FISIK

’ ORANG DENGAN HIV+ TERLIHAT
SEHAT DAN MERASA SEHAT

ORANG DENGAN HIV+ TIDAK TAHU
BAHWA DIRINYA SUDAH TERINFEKSI

TES HIV ADALAH SATU-SATUNYA CARA
UNTUK MENDAPATKAN KEPASTIAN




AIDS DAN FAKTA

=
Anda bisa melindungi diri anda dari
AIDS

Siapa saja bisa terkena AIDS, kalau '
mereka mempunyai perilaku
berisiko. J)

Penularan HIV hanya lewat kontak |
cairan darah dan kelamin, dan bukan
hanya melalui hubungan seks

v
~N

Hanya hasil Tes HIV yang dapat
memastikan bahwa seorang telah
tertular atau tidak

Diskriminasi melanggar HAM dan
bahkan memperburuk
penanggulangan HIV di masyarakat |




enyataan Epidemi AIDS di Kabupaten Solok
Saat Ini

Tingkat perkembangan kasus meningkat dari tahun
ke tahun disebabkan karena akses yang meningkat
(adanya beberapa LKB HIV dan konselor disemua
Puskesmas), sehingga kasus semakin banyak kasus
ditemukan dan diharapkan dapat memutus rantai
penularan.

Saat ini terdapat 12 Puskesmas yang mempunyai
kasus HIV/AIDS

Yang tidak ada kasus = ???



enyataan Epidemi AIDS di Kabupaten Solok
Saat Ini

Faktor risiko terbesar adalah LSL (Lelaki seks
Lelaki).

Sudah ada balita yang HIV/AIDS
— 2 orang : 1 laki-laki (masih hidup)

: 1 perempuan (meninggal)

& ﬁ . Perempuan dgn HIV Positif = 10 orang



DATA PENDRITA HIV PROPINSI SUMATERA BARAT
JANUARI S/D JUNI 2017

60




KOMULATIF KASUS HIV KABUPATEN
SOLOK TAHUN 2012 S/D SEPTEMBER

2017
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FAKTOR RESIKO
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SOLOK TAHUN 2012 S/D SEPTEMBER 2017
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PENDERITA HIV/ AIDS BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN KELOMPOK UMUR TAHUN 2012 S/D 2017

0-14 15-24 25-34 35-44 45-54  >55




FASILITAS

LKB HIV RS Rujukan
e HC SELAYO e RSU SOLOK
. :g :{Nrs\%mlé e RS Dr. M. Djamil Padang
R R PANAS e RSAM Bukittinggi
| « HC TALANG
e HC JUA GAEK

e HC BUKIT SILEH




KONSELOR

* 28 ORANG KONSELOR -> DISELURUH
UPK (PUSKESMAS DAN RS)

* KECUALI BATU BAJANJANG




